
 
 

HUBUNGAN INTENSITAS PENGGUNAAN MEDIA SOSIAL  

DAN KONFORMITAS KELOMPOK DENGAN PERILAKU 

KONSUMTIF PADA REMAJA AKHIR 

 

 

 
 

 

 

Disusun sebagai salah satu syarat menyelesaikan Program Studi Strata 1 pada  

Jurusan Psikologi Fakultas Psikologi 

 

 

 

Oleh: 

 

LAKSMI BUDI RINJANI 

F 100 160 060 

 

 

 

 

PROGRAM STUDI PSIKOLOGI 

FAKULTAS PSIKOLOGI 

UNIVERSITAS MUHAMMADIYAH SURAKARTA 

2020



  

i 
 
 

  

  



  

ii 
 
 

  



  

iii 
 
 

  



  

1 
 
 

HUBUNGAN INTENSITAS PENGGUNAAN MEDIA SOSIAL DAN 

KONFORMITAS KELOMPOK DENGAN PERILAKU KONSUMTIF 

 PADA REMAJA AKHIR 
 

Abstrak 

 

Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui hubungan intensitas penggunaan media sosial 

dengan perilaku konsumtif pada remaja akhir dan untuk mengetahui hubungan 

konformitas kelompok dengan perilaku konsumtif pada remaja akhir. Dalam penelitian 

ini intensitas penggunaan media sosial dan konformitas kelompok merupakan faktor-

faktor yang mempengaruhi remaja akhir dalam berperilaku konsumtif. Subjek dalam 

penelitian ini adalah mahasiswa aktif di Universitas Muhammadiyah Surakarta yang 

berusia 18-21 tahun, berjumlah 125 orang. Teknik pengambilan sample yang digunakan 

adalah teknik random sampling. Metode yang digunakan dalam penelitian ini ialah 

kuantitatif dengan alat ukur berupa skala perilaku konsumtif, skala intensitas 

penggunaan media sosial, dan skala konformitas kelompok. Analisis data dilakukan 

dengan analisis non parametric correlation spearman rho dengan bantuan SSPS for 

Windows versi 2.3. Berdasarkan analisis data antara variabel intensitas penggunaan 

media sosial dan variabel perilaku konsumtif diperoleh nilai koefisien korelasi (r) 

sebesar 0,129 dengan nilai signifikansi (p) sebesar 0,007 (p < 0,05). Hasil tersebut 

menunjukkan ada hubungan positif yang sangat signifikan antara intensitas penggunaan 

media sosial dengan perilaku konsumtif. Nilai koefisien korelasi bersifat positif yang 

berarti semakin tinggi intensitas penggunaan media sosial seseorang maka semakin 

tinggi pula perilaku konsumtifnya. Variabel konformitas kelompok dan variabel 

perilaku konsumtif diperoleh nilai koefisien korelasi (r) sebesar 0,409 dengan nilai 

signifikansi (p) sebesar 0,000 (p < 0,05). Hasil tersebut menunjukkan ada hubungan 

positif yang signifikan antara konformitas kelompok dengan perilaku konsumtif. Nilai 

koefisien korelasi bersifat positif yang berarti semakin tinggi konfromitas kelompok 

seseorang maka semakin tinggi pula perilaku konsumtifnya. 

 

Kata kunci: perilaku konsumtif, konformitas kelompok, intensitas penggunaan media 

sosial 

 

Abstract 

 

This study aims to determine the relationship between the intensity of social media use 

and consumptive behavior in late adolescents and to determine the relationship between 

group conformity and consumptive behavior in late adolescence. Subjects in this study 

were active students at the Muhammadiyah University of Surakarta aged 18-21 years, 

according to 125 people. The sampling technique used was a random sampling 

technique. The method used in this research is quantitative with measuring instruments 

in the form of a consumptive scale of behavior, a scale of social media use, and a scale 

of group conformity. Data analysis was performed using Spearman rho non parametric 

correlation analysis with the help of SSPS for Windows version 2.3. Based on the data 

analysis between the intensity of social media use and the consumer behavior variable, 

the correlation coefficient (rxy) is 0.129 and (p) is 0.007 (p <0.05). These results 

indicate a very significant positive relationship between the intensity of social media use 
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and consumptive behavior. Truth is truth that is positive, which means that the higher a 

person's social media behavior, the higher his consumptive behavior. Group conformity 

variables and consumptive behavior variables obtained a value without value (rxy) of 

0.409 and (p) is 0.000 (p <0.05). These results indicate a significant positive 

relationship between group conformity and consumptive behavior. The value is free 

from positive behavior, which means that the higher the confirmation of a group, the 

higher the consumer behavior. 

 

Keywords: consumptive behavior, group conformity, intensity of use of social media 

 

1. PENDAHULUAN 

Perilaku konsumtif bukan lagi untuk memenuhi kebutuhan tetapi untuk memenuhi 

keinginan yang sifatnya untuk menaikkan prestige, menjaga gengsi, mengikuti mode 

dan berbagai alasan yang kurang penting (Miranda & Lubis, 2017). Menurut Monks & 

Handitono (2006), Mahasiswa yang merupakan bagian dari remaja akhir sering 

berperilaku konsumtif karena pada usianya berada dalam tahap perkembangan remaja, 

yang biasanya mempunyai keinginan membeli yang tinggi. Masa remaja akhir yaitu 18-

21 tahun. Salah satu tugas perkembangan remaja akhir menurut Havighurst (dalam 

Hurlock, 2002) adalah mulai persiapan diri untuk kebebasan secara ekonomi. Pada 

tahap ini remaja dituntut untuk mulai berlatih mencapai kesanggupan berdiri sendiri 

secara ekonomi. Pada kenyataannya, remaja tidak melakukan hal-hal yang berkaitan 

dengan kemandiriannya secara ekonomi, justru mereka cenderung melakukan hal-hal 

lain yang berkaitan dengan pembelian yang berlebih atau perilaku konsumtif. 

Menurut Yuliantari dan Herdiyanto (2015), Perilaku konsumtif ialah suatu tindakan 

membeli atau menggunakan produk berdasarkan oleh kemauan demi memenuhi rasa 

kesenangan dan kenyamanan fisik namun tidak berlandaskan keinginan diri lalu dalam 

membeli sebuah barang sebagian besar dipengaruhi faktor dari luar kebutuhan. Menurut 

Lubis (dalam Lina & Rasyid, 1997), Perilaku Konsumtif yaitu suatu perilaku membeli 

barang tanpa berfikiri rasional, melainkan karena keinginan yang tidak rasional lagi. 

Menurut Wijayanti & Astiti (2017), Perilaku konsumtif yaitu perilaku berbelanja 

produk secara berlebihan tanpa berfikir rasional, hanya untuk mendapatkan suatu 

kesenangan dalam mencapai suatu ambisi sesaat dan kenyamanan fisik setinggi-

tingginya yang bersifat bombastis sebenarnya sedangkan menurut Enrico, Aron & 

Oktavia (2014), Perilaku konsumtif ialah tindakan membeli banyak produk yang 

sebenernya bukan suatu kebutuhan, hal tersebut muncul karena individu tersebut 
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memiliki banyak keinginan. Berdasarkan uraian diatas dapat diambil kesimpulan bahwa 

perilaku konsumtif merupakan tindakan seseorang dalam membeli barang tanpa berfikir 

secara rasional dan sebenarnya barang tersebut diluar kebutuhan, hanya untuk 

mendapatkan suatu kesenangan dalam mencapai ambisi yang sesaat dan tidak rasional. 

Menurut Lina & Rosyid (1997), Aspek-aspek perilaku konsumtif terdiri dari 

impulsif (membeli barang karena harapan sesaat dilakukan tanpa berpikir terlebih 

dahulu, biasanya bersifat emosional), pemborosan (menghambur-hamburkan uang), Non 

rational buying (Suatu perilaku dimana individu mencari kebahagian dengan berbelanja 

dan keinginan individu untuk selalu menonjol diri lebih dari yang lain, selalu ada 

perasaan tidak puas dan berusaha mendapatkan pengakuan dari orang lain, biasanya 

diikuti rasa selalu ingin bersaing yang tinggi). 

Salah satu faktor bisa membuat seseorang berperilaku konsumtif yaitu intensitas 

penggunaan media sosial. Frekuensi, durasi dan kemudahan menggunakan media sosial 

menjadi faktor yang menyebabkan orang berperilaku konsumtif karena tergiur informasi 

dan iklan di media sosial (Neti, Ulfah & Syahrudin, 2020). Tidak dapat dipungkiri 

bahwa media sosial membawa pengaruh yang besar dalam kehidupan seseorang. Bagi 

masyarakat khususnya kalangan remaja, media sosial sudah menjadi candu yang 

membuat penggunanya tiada hari tanpa membuka media sosial (Nurmalasari, Roslan & 

Upe, 2019). Media sosial adalah suatu perkembangan modern dari teknologi website 

teranyar berbasis internet yang bermanfaat untuk melancarkan semua pengguna untuk 

berkomunikasi, saling membagi satu dengan yang lain, keikutsertaan dan saling 

bergabung membuat jaringan online sehingga bisa share konten mereka sendiri 

(Anggraeni & Setiaji, 2018). Sedangkan menurut Rahadi (2017), media sosial adalah 

tempat yang efektif dan efisien untuk memberikan sebuah informasi untuk pengguna 

lainnya. Menurut Carra & Hayes (2015), Media sosial ialah teknologi berbasis internet 

yang memberi kesempatan pemakai untuk saling berhubungan dengan pengguna lain 

dan menujunkan diri dengan cara langsung atau bertahap ke pengguna lain.  

Aprilia & Utomo (2019), Aspek kehidupan sedikit banyak mendapat pengaruh 

karena hadirnya media sosial yaitu salah satunya dalam bidang bisnis. Saat ini para 

pembisnis banyak menggunakan media sosial untuk mempromosikan produk yang 

dijualnya. Menurut CCN (2018), Endorsement lewat influencer media sosial ini bahkan 

merupakan cara pemasaran produk yang lebih efektif bagi generasi milenial, 
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dibandingkan memasang iklan di televise. Pengaruh dari influencer di media sosial 

membuat berperilaku konsumtif. Kebanyakan anak milenial memiliki seorang 

influencer yang ia ikuti di media sosial, tergantung pada kegemaran dan ketertarikannya 

masing-masing. Influencer yang memproduksi konten dan memiliki jumlah pengikut 

yang banyak tersebut juga biasanya sering bekerja sama dengan berbagai 

perusahaan/pedagang untuk mempromosikan produk mereka (endorsement). Ketika 

seorang anak milenial melihat influencer idolanya menggunakan atau memiliki suatu 

barang, ia pun akan terdorong untuk ikut membelinya. Influencer adalah individu 

dengan pengikut signifikan / penting di media sosial yang dibayar oleh suatu brand atau 

produk untuk mempromosikan produk mereka kepada pengikutnya. Tujuannya adalah 

untuk membujuk para pengikut untuk membeli produk semacam itu (Anjani & 

Irwansyah, 2020). Influencer media sosial diartikan sebagai seseorang yang dianggap 

sebagai Pemimpin Opini di platform media sosial dalam topik minat tertentu, seperti 

Kecantikan, Makanan, Life Style, Fashion (Bruns, 2018). Cara para Influencer ini 

mempromosikan suatu barang melalui foto yang mereka unggah di social media mereka 

ini dapat mempengaruhi masyarakat untuk membeli produk tersebut. Media yang 

biasanya digunakan oleh para influencer adalah melalui foto dan video yang disertai 

dengan caption atau keterangan yang menarik. Foto dan video digunakan sebagai alat 

untuk komunikasi sebagai menyampaikan pesan tentang produk tersebut (Anjani & 

Irwansyah, 2020). 

Alasan menggunakan media sosial untuk kegiatan bisnis dan marketing karena 

cakupannya sangat luas (Nah, Eschenbrenner & Dewester, 2011) dan fakta bahwa 

tingkat penggunaan media sosial dari waktu ke waktu semakin tinggi (Aprilia & Utomo, 

2019). Menurut data we are social (2019), mayoritas pemakai internet membuka media 

sosial dan jumlah pemakai medsos di Indonesia sampai 150 juta jiwa. Menurut Voi.id 

(2020), Penggunaan media sosial selama pandemic covid 19 meningkat sebesar 40 %. 

Mahasiswa termasuk salah satu kelompok pengguna aktif media sosial sekaligus usia 

terbanyak pengguna media sosial. Berdasarkan hasil survey pengguna media sosial 

mencapai persentase 89,7%, pada kelompok mahasiswa yang memiliki jumlah 

terbanyak dibandingkan dengan kelompok lainnya (Handikasari, Jusup, & Johan, 2018). 

Intensitas penggunaan media sosial ialah suatu keadaan dimana seberapa sering 

individu berpartisipasi, berkomunikas, berbagi, atau berinteraksi di media sosial 
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(Ristiana, 2018). Jenskin-Guarnieri, Wright, & Johnson (2013) berpendapat bahwa 

intensitas penggunaan media sosial ialah sering atau tidaknya pengguna sosial media 

dapat membaur dengan reaksi sosial dan kerutinan pengguna. Menurut Al Aziz (2020), 

Intensitas penggunaan media sosial merupakan kuantitas perhatian dan ketertarikan 

seseorang dalam menggunakan media sosial dilihat dari keseringan atau kekuatannya 

dalam menggunakan media sosial. Berdasarkan penjelasan diatas, dapat disimpulkan 

intensitas penggunaan media sosial adalah bentuk perhatian dan ketertarikan seseorang 

dilihat dari seberapa sering atau tidaknya dalam menggunakan media sosial sehingga 

seseorang dapat membaur, berpartisipasi, berbagi atau berinteraksi di media sosial.  

Menurut Tubb & Moss (1983), aspek-aspek intensitas penggunaan media sosial 

yaitu durasi adalah lamanya waktu dalam menggunakan media sosial & Frekuensi 

adalah berapa banyak perilaku mengulang dalam membuka media sosial. Berbeda 

dengan Horrigan (2000) menyatakan bahwa aspek intensitas ada dua, yaitu durasi 

(lamanya waktu yang digunakan seseorang menggunakan media sosial) dan frekuensi 

(sering atau tidaknya seseorang menggunakan media sosial). Menurut andarwati dan 

sankarto (2005) menyatakan bahwa intensitas terdiri frekuensi yang menyatakan 

kekerapan dalam menggunakan atau membuka media sosial (per hari atau per minggu) 

dan Durasi yang menyatakan lama penggunaan dalam satuan waktu (per menit atau per 

jam). Berdasarkan penjelasan tersebut, dapat disimpulkan aspek intensitas penggunaan 

media sosial adalah frekuensi dan durasi. 

Menteri Sosial Indonesia memperingatkan tentang ancaman konsumerisme yang 

hari demi hari makin bertambah dan masuk ke ragam kehidupan penduduk indonesia. 

Naik daunnya belanja online membuat masyarakat semakin bersifat konsumtif apalagi 

banyak macam produk yang menarik ditawarkan, kemudahan memilah barang, 

bertransaksi dan proses waktu yang cepat membuat berperilaku gila belanja kian 

menjadi-jadi. Gaya hidup baru saat ini ialah belanja online. Tak sedikit individu 

berbelanja suatu barang bukan karena kebutuhan tetapi sekedar untuk gengsi dan 

bergaya glamour (Tempo.co, 2017).  

Menurut miranda & lubis (2017), Mahasiswa saat ini adalah kelompok yang 

paham teknologi dan sangat dekat dengan dunia maya sehingga mereka dekat akan 

fenomena online shop. Selain itu, mahasiswa adalah kelompok yang aktif saat 

menggunakan media sosial. Mahasiswa yang memiliki pola konsumsi yang mengalami 
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peningkatan akhir-akhir ini dalam berbelanja dan menjadi lebih konsumtif dikarenakan 

pola konsumsi yang tinggi. Menurut hasil riset (Mustika & Astiti, 2017), Remaja akhir 

lebih senang berbelanja online, mereka lebih konsumtif dibandingkan usia lainnya dan 

seringnya membuka media sosial membuat terdorong berbelanja online. Snapcart 

melakukan riset pada januari 2018 dengan metode survey daring dengan responden 

6123, temuan riset menyatakan bahwa pembelanja terbanyak di online shop yaitu dari 

generasi muda mencapai kurang lebih 80 % (Snapcart, 2018). Survei Asosiasi 

Penyelenggara Jasa Internet Indonesia (APJII) pada 2016. Data itu menunjukkan 

konsumen Indonesia justru lebih senang berbelanja lewat media sosial. Pengguna 

internet di Indonesia totalnya 132,7 juta, sebanyak 82,2 persen atau 62 juta orang 

mengaku lebih sering mengunjungi online shop di media sosial dan terdapat 46,1 juta 

orang mengatakan bahwa frekuensi transaksi belanja online bisa dilakukan lebih dari 

satu kali dalam sebulan. Mayoritas pelaku belanja online berada pada kalangan muda 

yang merupakan pengguna internet terbesar di Indonesia (APJII, 2016). 

Sebelum melakukan penelitian penulis melakukan wawancara awal terhadap 

sepuluh mahasiswa Universitas Muhammadiyah Surakarta yang beinisial AS, PE, MP, 

DA, MB, MRN, HAK, IKL, ER, dan RW. Wawancara dilakukan di kampus Universitas 

Muhammadiyah Surakarta pada tanggal 9 Desember 2019. Berdasarkan hasil 

wawancara awal tersebut menyatakan bahwa sembilan dari sepuluh mahasiswa 

menyatakan jika sering melakukan belanja online karena mudah, efisien waktu, banyak 

pilihan produk-produknya dan banyak promo. Dari sembilan mahasiswa tersebut, tiga 

mahasiswa menyatakan membuka media sosial ketika ada perlunya saja sedangkan 

enam mahasiswa sering membuka media sosial kadang membuatnya tertarik membeli 

suatu barang karena tergiur iklan yang menarik, banyaknya pilihan produk-produk yang 

ditawarkan oleh penjual online, banyak promo-promo sehingga menjadi gelap mata lalu 

membeli barang-barang yang sebenernya bukan merupakan kebutuhan. Satu mahasiswa 

menyatakan kurang suka belanja online karena seringnya barang yang disampaikan 

tidak sesuai dengan foto yang dipajang oleh penjual online. 

Menurut riset (Haryani & Herwanto, 2015), Konformitas ialah salah satu faktor 

yang bisa mempengaruhi perilaku konsumtif. Harapan mahasiswa untuk disukai dan 

diterima oleh kelompoknya menyebabkan mahasiswa tersebut terdorong untuk memakai 

apa yang dipakai oleh kelompoknya sehingga menjadi konsumtif. Hal tersebut sejalan 
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dengan hasil riset (Fitriyani, Widodo & Fauziah 2013), Timbulnya ikatan konformitas 

dengan perilaku konsumtif dikarenakan pada dasarnya konformitas adalah salah satu 

faktor dari luar yang memunculkan perilaku konsumtif pada remaja akhir. Konformitas 

sering terjadi pada fase remaja, karena saat fase ini mereka banyak menghabiskan waktu 

bersama kawan-kawannya akan terjadi konformitas terhadap kawan sebayanya 

(Rahmayanthi, 2017).  

Konformitas merupakan suatu adaptasi dengan golongan sosialnya karena 

terdapat peraturan dari golongan sosialnya biarpun peraturan tersebut tidak terbuka 

tetapi berpengaruh besar dan bisa membuat munculnya tindakan-tindakan tertentu pada 

remaja anggota golongan tersebut (Nastiti, 2017). Menurut Song, Ma, Wu & Li (2012), 

Konformitas merupakan sikap individu yang mengikuti sehingga menyebabkan 

tindakan penyesuaian, dalam bentuk individu, kelompok, organisasi, kebijakan, 

peraturan dan regulasi, atau pengalaman dan naluri alami subjek. Konformitas 

merupakan suatu bentuk pengaruh sosial dimana seseorang berusaha mengubah perilaku 

dan tingkah lakunya agar sesuai dengan norma kelompok acuannya (Baron & Byrne, 

2005). 

Menurut Suminar & Meiyuntari (2015), konformitas merupakan perubahan 

perilaku, pendapat dan pola pikir seseorang dikarenakan informasi yang didapat dari 

kelompok sehingga berperilaku sesuai dengan aturan grup dan dipatuhi sebagai bentuk 

penyesuaian dengan aturan grup sebab terdapat desakan baik yang nyata ataupun hanya 

dibayangkan, hal tersebut dilakukan supaya bisa diterima menjadi anggota kelompok 

itu. Berdasarkan uraian diatas dapat disimpulkan bahwa konformitas kelompok adalah 

seseorang mengubah tingkah laku dan perilaku yang sesuai dengan aturan atau 

menyesuaikan dirinya dengan norma kelompok acuannya sebab terdapat desakan baik 

yang nyata ataupun yang dibayangkan, hal tersebut dilakukan agar dapat diterima 

menjadi anggota kelompok. Menurut Baron dan Byrne (2005), aspek-aspek 

Konformitas Kelompok ialah Aspek normatif yaitu harapan individu agar bisa disuka 

dan merasa ketakutan bila tertolak sedangkan aspek informatif, yaitu individu sering 

menerima pendapat orang lain sebagai sumber informasi untuk pengambilan keputusan 

dalam memilih atau mentuhkan sesuatu hal.  

Remaja bertindak konsumtif cuma sekedar meniru atas hasutan dari lingkungan, 

kawan-kawannya, media sosial dan untuk mengejar pamor saja supaya kelihatan 
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bergengsi didepan kawan-kawannya (Sipunga & Muhammad, 2014). Ada sebuah 

desakan untuk berbuat konformitas berdasarkan keterangan yaitu dari beragam kondisi 

terdapat peraturan eksplisit yang mengisyarakatkan bagaimana semestinya kita 

berperilaku. Hal tersebutlah yang membuat individu mengikuti perilaku dan gaya hidup 

konsumtif yang dianut oleh teman kelompoknya supaya dapat berbaur dan disukai oleh 

teman-teman kelompoknya. Mahasiswa condong melakukan adaptasi dengan berlebihan 

agar mendapat penerimaan di kehidupan sosial. Agar mendapatkan penerimaan sosial, 

mahasiswa dapat bertindak konsumtif dengan berbelanja produk bukan dikarenakan 

suatu kebutuhan tetapi berlandaskan hasrat untuk memenuhi perasaan puas (Bramantya, 

2015). Dari data Survei dilakukan Credit Karma (2018) seperti dilansir dari CNBC 

Internasional, dari sekitar 1000 orang responden kurang lebih 40% milenial 

mengeluarkan uang yang bukan milik mereka dan berhutang agar dapat melakukan hal 

yang persis seperti kawan-kawannya dan dapat bermain dengan kawannya. Mereka 

sangat banyak mengeluarkan uang untuk membeli barang. Survei tersebut juga 

mengungkap kalau sebagian besar responden merasa tidak enak menolak ajakan teman. 

Kebiasaan tersebut membuat milenial sulit. Seorang anak milenial akan merasa tertekan 

lalu ikut membeli barang-barang tertentu jika teman-teman di dalam kelompoknya juga 

menggunakan atau memiliki barang tersebut (CNN, 2018). Terkadang seseorang 

membeli sebuah produk yang sesungguhnya orang tersebut tak memerlukannya, 

melainkan sekedar untuk membahagiakannya ataupun hanya memburu keinginan tanpa 

berfikir bahwa sebenarnya produk tersebut dibutuhkan ataupun tidak. Hal tersebut yang 

menjadi pemicu munculnya perilaku konsumtif (Amalia, 2016).  

Berdasarkan hasil pengamatan peneliti di universitas muhammadiyah surakarta, 

mahasiswa suka mengikuti trend yang sedang berkembang saat ini. Mahasiswa berusaha 

mengikuti gaya penampilan orang lain supaya terlihat setara dengan teman 

kelompoknya. Selain itu mahasiswa senang menggunakan barang-barang yang bermerk, 

seperti handphone, fashion, sepatu, tas, dll. Tak jarang para mahasiswa mengeluarkan 

uang untuk memenuhi hasrat belanjanya demi ingin tampil keren sesuai tren masa kini, 

walaupun barang yang dibeli bukanlah barang-barang yang mereka butuhkan. 

Sebelum melakukan penelitian penulis melakukan wawancara awal terhadap 

sepuluh mahasiswa Universitas Muhammadiyah Surakarta yang beinisial AS, PE, MP, 

DA, MB, MRN, HAK, IKL, ER, dan RW. Wawancara dilakukan di kampus Universitas 
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Muhammadiyah Surakarta pada tanggal 9 Desember 2019. Berdasarkan hasil 

wawancara awal tersebut menyatakan bahwa tujuh dari mahasiswa menyatakan suka 

mengikuti trend yang berkembang saat ini dan tiga mahasiswa menyatakan tidak suka 

mengikuti trend yang sedang berkembang, mereka memakai suatu barang sesuai dengan 

kebutuhan dan kenyamanan mereka. Alasan tujuh mahasiswa yang suka mengikuti 

trend yang sedang berkembang ini, yaitu agar terlihat keren didepan teman-temannya, 

agar setara atau mengungguli teman-temannya, dan agar dipuji teman-temannya. Dalam 

membeli suatu produk atau barang enam mahasiswa mengatakan bahwa jika suka 

menanyakan kepada temannya apakah barang yang akan dibeli bagus atau tidak, jika 

teman mengatakan bagus maka akan membelinya jika tidak maka tidak membelinya 

sedangkan empat orang membeli suatu barang atau produk sesuai dengan keinginan / 

pendapatnya sendiri, tanpa meminta pendapat temannya. 

Pada riset terdahulu Wibowo (2018), menunjukan hasil rata-rata instagram 

online store sebesar 3.894 yang artinya subjek menilai Instagram online store banyak 

yang diketahuinya dan disukai oleh mahasiswa. Skor rata-rata konformitas sebesar 

4.230 yang artinya subjek mengikuti kelompoknya dalam memutuskan membeli suatu 

produk karena kelompoknya bukan karena kebutuhan. Skor rata-rata perilaku konsumtif 

sebesar 3.898 yang artinya rata-rata subjek menyadari memiliki perilaku konsumtif. Hal 

tersebut menunjukan bahwa Instagram Online Store berpengaruh positif terhadap 

perilaku konsumtif dan Konformitas berpengaruh positif terhadap perilaku konsumtif. 

Hasil riset oleh Amaliya dan Setiaji (2017) diperoleh 0,318 dari koefisien regresi yang 

bearti variabel penggunaan media sosial Instagram bernilai positif terhadap perilaku 

konsumtif dan jika variabel penggunaan media sosial Instagram ditingkatkan 1 poin 

maka perilaku konsumtif peserta akan meningkat sebanyak 0,318. Menurut Hasil riset 

(Mustika & Astiti, 2017), menunjukan terdapat stimulus yang muncul untuk berbelanja 

online saat responden mengakses media sosial. Remaja di jadikan target pasar karena 

mereka suka berbelanja online dan mereka dianggap sangat konsumtif dibanding usia 

lainnya, hal tersebut membuat produk yang dipasarkan menyesuaikan dengan kebutuhan 

mereka.   

Berlandaskan latar belakang permasalahan diatas, timbul rumusan masalah 

“Apakah ada hubungan intensitas penggunaan media sosial dan konformitas kelompok 

dengan perilaku konsumtif pada remaja akhir ?”. Berlandaskan uraian masalah tersebut, 
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maka peneliti tertarik untuk melakukan riset dengan judul “Hubungan Intensitas 

Penggunaan Media Sosial dan Konformitas Kelompok dengan Perilaku Konsumtif pada 

Remaja Akhir”. Tujuan dari riset ini untuk mengetahui hubungan intensitas penggunaan 

media sosial dengan perilaku konsumtif pada remaja akhir dan untuk mengetahui 

hubungan konformitas kelompok dengan perilaku konsumtif pada remaja akhir.  

Dalam penelitian terdapat manfaat yaitu pertama manfaat akademik ialah Riset 

ini diharapkan bisa memberi sumbangan pengetahuan bagi pembacanya, khususnya 

pada mata kuliah psikologi bahwa perilaku konsumtif semakin meningkat karena 

hadirnya media sosial dan konformitas kelompok. Manfaat kedua manfaat praktis ialah 

hasil riset ini bisa menjadi materi evaluasi untuk kelompok yang berhubungan dengan 

media sosial dalam mengkaji beragam fenomena sosial yang muncul pada aktivitas 

keseharian dan untuk mengetahui imbas baik dan buruk dari media sosial dan 

konformitas kelompok  terhadap perilaku konsumtif dan riset ini diharapkan bisa 

menunjang para dosen, mahasiswa, kalangan teoretis lainnya dalam penelitian 

selanjutnya yang berhubungan tentang intensitas penggunaan media sosial dan 

konformitas kelompok dengan perilaku konsumtif. Hipotesis yang diajukan pada 

penelitian ini yaitu Adanya hubungan positif antara intensitas penggunaan media sosial 

dengan perilaku konsumtif pada remaja akhir dan Adanya hubungan positif antara 

konformitas kelompok dengan perilaku konsumtif pada remaja akhir. 

 

2. METODE 

Populasi pada penelitian ini adalah mahasiswa Universitas Muhammadiyah Surakarta 

yang berusia 18-21 tahun. Sistem pengambilan sampel dilihat dari teori yang dijelaskan 

oleh Sugiyono (2012) bahwa setiap anggota sampel minimal 10 untuk satu variable, 

apabila ada tiga variable maka anggota sampel minimal 30. Sehingga dalam penelitian 

ini menggunakan 125 mahasiswa untuk mewakili dari populasi yang diteliti. 

 Dalam penelitian ini, teknik yang akan digunakan yaitu Probability Sampling 

berupa Simple Random Sampling. Probability Sampling adalah teknik pengambilan 

sampel yang memberikan peluang yang sama bagi setiap anggota populasi untuk dipilih 

menjadi sampel. Simple Random Sampling merupakan bagian dari Probability 

Sampling. Dinamakan simple (sederhana) karena pengambilan anggota sampel dari 
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populasi dilakukan secara acak tanpa memperhatikan strata yang ada dalam populasi itu 

(Sugiyono, 2012). 

Teknik pengumpulan data dengan cara peneliti mengambil data dengan 

menyebarkan kueisoner melalui google form (Gosling, Vazire, Srivastava & John, 

2004). Skala yang digunakan yaitu skala perilaku konsumtif, skala intensitas 

penggunaan media sosial, dan skala konformitas kelompok dengan 4 alternatif pilihan 

jawaban yakni SS (Sangat Setuju), S (Setuju), TS (Tidak Setuju), dan STS (Sangat 

Tidak Setuju) menggunakan skala likert. Alasan peneliti menggunakan 4 alternatif 

pilihan jawaban ialah tersedianya jawaban ditengah membuat kecenderungan menjawab 

di tengah (central tendency effect) terutama bagi mereka yang ragu-ragu antara setuju 

dan tidak setuju dan jika disediakan kategori jawaban ditengah maka akan mengurangi 

banyak informasi yang akan didapatkan dari responden (Hadi, 1994). 

Adapun skala yang digunakan yaitu skala perilaku konsumtif menggunakan 

skala yang disusun Khilid Fitriyah (2016) dan telah dimodifikasi oleh peneliti dengan 

cara mengganti beberapa kata-kata yang sesuai dengan penelitian ini. Menurut Lina & 

Rosyid (1997) Aspek-aspek perilaku konsumtif terdiri dari impulsif, pemborosan, non 

rational buying. Skala Intensitas Penggunaan Media Sosial terdiri 4 aitem. Skala 

intensitas penggunaan media sosial menggunakan skala yang disusun I Gusti Bagus 

Gantih Sukmaraga (2018) dan telah dimodifikasi oleh peneliti dengan cara mengganti 

beberapa kata-kata yang sesuai dengan penelitian ini. Menurut Tubb & Moss (1983), 

Aspek-aspek intensitas penggunaan media sosial yaitu durasi & Frekuensi. Skala 

konformitas kelompok menggunakan skala yang disusun Meida Devi Wardhani (2009) 

dan telah dimodifikasi oleh peneliti dengan cara mengganti beberapa kata-kata yang 

sesuai dengan penelitian ini. Menurut Baron dan Byrne (2005), Aspek-aspek 

Konformitas Kelompok ialah Aspek normatif dan aspek informatif. 

Pada penelitian ini uji validitas menggunakan expert judgment dan Uji 

reliabilitas dilakukan untuk melihat konsistensi pada item yang digunakan untuk 

pengukuran. Reliabilitas dapat dilihat dari nilai Cronbach’s alpha yang dapat dicari 

dengan menggunakan aplikasi SPSS. Nilai dari Cronbach’s alpha skala perilaku 

konsumtif yakni 0,903 ≥ 0,60 sedangkan Cronbach’s alpha dari skala intensitas 

penggunaan media sosial adalah 0,784 ≥ 0,60 dan Cronbach’s alpha dari skala 

konformitas kelompok adalah 0,801 ≥ 0,60. 
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3. HASIL DAN PEMBAHASAN 

Dari hasil uji normalitas sebaran variabel perilaku konsumtif didapatkan nilai 

Kolmogorov-Smirnov Test dengan sig (2-tailed) = 0,013 (p <0,05) yang berarti bahwa 

sebaran data perilaku konsumtif tidak berdistribusi normal sehingga analisis data 

menggunakan correlation non parametric Spearman Rho yang hasilnya hanya 

menunjukkan hubungan antara 2 variabel yaitu intensitas penggunaan media sosial (X1) 

dengan perilaku konsumtif (Y) pada remaja akhir dan hubungan konformitas kelompok 

(X2) dengan perilaku konsumtif (Y) pada remaja akhir, sedangkan hasil hubungan 

antara 3 variabel intensitas penggunaan media sosial (X1) dan konformitas kelompok 

(X2) dengan perilaku konsumtif (Y) tidak terpenuhi (Azwar, 2012). Hasil uji linieritas 

intensitas penggunaan media sosial dengan perilaku konsumtif dilihat dari deviation 

from linearity 0,774 (p > 0,05) artinya terdapat korelasi linier antara variabel intensitas 

penggunaan media sosial dengan perilaku konsumtif, sedangkan hasil uji linieritas 

konformitas kelompok dengan perilaku konsumtif dilihat dari deviation from linearity 

0,133 (p > 0,05) artinya terdapat korelasi linier antara variabel konformitas kelompok 

dengan perilaku konsumtif. 

Hubungan antar variabel dalam penelitian ini dapat diketahui melalui peneliti 

melakukan uji korelasi antara intensitas penggunaan media sosial dengan perilaku 

konsumtif yang menghasilkan koefsien ( r ) = 0,219 dengan signifikasi (1-tailed) 

sebesar 0,007 < 0,05. Hal ini menandakan adanya hubungan positif yang sangat 

signifikan antara intensitas penggunaan media sosial dengan perilaku konsumtif pada 

remaja akhir. Artinya semakin tinggi intensitas penggunaan media sosial pada remaja 

akhir, maka semakin tinggi pula perilaku konsumtifnya. Begitu pun sebaliknya, semakin 

rendah intensitas penggunaan media sosial seseorang, maka semakin rendah pula 

perilaku konsumtifnya sehingga dapat disimpulkan hipotesis dalam penelitian ini 

diterima. 

Tren penggunaan media sosial dikalangan remaja menyebabkan remaja 

gampang terbuai iklan-iklan yang banyak ditampilkan ada di media sosial (Hidayatun, 

2015). Menurut Johnstone (dalam Mangkunegara, 2012), Kemasan produk yang 

menarik seperti warna atau dihiasi dengan menarik membuat remaja mudah terbujuk 

rayuan iklan, hal tersebut merupakan karakteristik pembeli remaja karena hal itu para 

produsen memanfaatkannya sehingga bukan tidak mungkin remaja menjadi mudah 
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berperilaku konsumtif. Hal tersebut selaras dengan hasil penelitian terdahulu menurut 

Wati (2019), Mahasiswa sebagai pengguna aktif media sosial sering dijadikan target 

pasar bagi para pemilik bisnis, karena mahasiswi masih termasuk usia remaja yang 

sering ingin mencoba hal baru dan ingin mengikuti trend yang sedang booming di 

zamannya. Hasil penelitian dari Aprilia & Utomo (2019), Alasan pelaku bisnis 

menggunakan media sosial untuk mempromosikan barangnya karena adanya fakta 

bahwa tingkat penggunaan media sosial dari waktu ke waktu semakin tinggi. 

Selanjutnya melihat hubungan variabel konformitas kelompok dengan perilaku 

konsumtif yang menghasilkan korelasi ( r ) = 0,409 dengan nilai signifikansi (1-tailed) 

sebesar p = 0,000 (p < 0,05). Hal tersebut menunjukkan bahwa terdapat hubungan 

positif yang sangat signifikan antara konformitas kelompok dengan perilaku konsumtif 

pada remaja akhir. Artinya semakin tinggi konformitas kelompok pada remaja akhir 

maka akan semakin tinggi pula perilaku konsumtif yang dimilikinya dan sebaliknya 

sehingga hipotesis dalam penelitian ini diterima.  

Penelitian ini sejalan dengan penelitian yang dilakukan oleh Windayanti (2019) 

perilaku konsumtif remaja putri di Universitas Udayana muncul karena di pengaruhi 

oleh konformitas. Penelitian lainnya yang sejenis dilakukan oleh Putri & Indrawati 

(2016), Konformitas terhadap teman sebaya memiliki peran yang besar dalam 

penelitiannya, dimana siswi memiliki perilaku konsumtif agar dapat diterima oleh 

teman sebayanya. Sejalan dengan penelitian yang telah dilakukan Haryani & Herwanto 

(2015), Salah satu faktor yang mampu mempengaruhi perilaku konsumtif ialah 

konformitas. Hal tersebut selaras dengan hasil penelitian Artledia (2009), Tingkat 

konformitas ialah salah satu faktor psikologis yang berperan dalam proses perilaku 

membeli. Semakin konformitas individu tinggi pada kelompoknya maka semakin 

mudah pula individu tersebut untuk terpengaruh berperilaku konsumtif. Hal tersebut 

sesuai dengan pernyataan Baron dan Bryne (2005) bahwa hal yang mendorong individu 

untuk berperilaku konformitas ialah supaya disukai orang lain atau paling tidak untuk 

mengindari penolakan dari orang lain dan karena hal tersebut individu menjadi 

berperilaku konsumtif. 

Berdasarkan hasil analisis perhitungan statistik variabel perilaku konsumtif 

dapat diketahui bahwa rerata empirik (RE) sebesar 97,24 dan rerata hipotetik sebesar 

112,5 . Dari keseluruhan data tersebut jumlah terbanyak ada di kategori rendah yang 
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menunjukan bahwa perilaku konsumtif tergolong rendah. Terdapat 8 orang (6,4%) yang 

masuk kategori sangat tinggi dalam perilaku konsumtif. Kategorisasi tinggi sebanyak 14 

orang (11.2%), kategori sedang sebanyak 25 orang (20 %), sebanyak 40 orang (32%) 

masuk kategori rendah dan untuk kategori sangat rendah dalam perilaku konsumtif 

sebanyak 38 orang (30,4%). 

Berdasarkan hasil analisis perhitungan statistik variabel intensitas penggunaan 

media sosial dapat diketahui bahwa rerata empirik (RE) sebesar 13,71 dan rerata 

hipotetik (RH) sebesar 10. Dari keseluruhan data tersebut jumlah terbanyak ada di 

kategori sangat tinggi yang menunjukan bahwa intensitas penggunaan media sosial 

tergolong sangat tinggi. Terdapat 52 orang (41,6%) yang termasuk kategori sangat 

tinggi dalam intensitas penggunaan media sosial. Kategori tinggi sebanyak 38 orang 

(30,4%), kategori sedang sebanyak 21 orang (16,8 %), sebanyak 5 orang (4%) masuk 

kategori tinggi dan untuk kategori sangat tinggi dalam intensitas penggunaan media 

sosial sebanyak 9 (7,2%). 

Berdasarkan untuk hasil analisis perhitungan statistik variabel konformitas 

kelompok dapat diketahui bahwa rerata empirik (RE) sebesar 72,43 dan rerata hipotetik 

(RH) sebesar 85. Dari keseluruhan tersebut jumlah terbanyak ada di kategori sedang 

yang menunjukan bahwa konformitas kelompok tergolong sedang. Terdapat 6 orang 

(4,8%) yang masuk kategori sangat tinggi dalam konformitas kelompok. Kategori tinggi 

sebanyak 25 orang (20%), kategori sedang sebanyak 46 orang (36,8%), sebanyak 32 

orang (25,6%) masuk kategori rendah dan untuk kategori sangat rendah dalam 

konformitas kelompok sebanyak 16 (12,8%). 

 

4. PENUTUP 

Berdasarkan hasil penelitian dan pembahasan yang telah diuraikan sebelumnya, maka 

dapat disimpulkan bahwa ada hubungan positif yang signifikan antara intensitas 

penggunaan media sosial dengan perilaku konsumtif. Artinya semakin tinggi intensitas 

penggunaan media sosial seseorang, maka semakin tinggi pula perilaku konsumtifnya. 

Begitu pun sebaliknya, semakin rendah intensitas penggunaan media sosial seseorang, 

maka semakin rendah pula perilaku konsumtifnya. 

Terdapat hubungan positif yang signifikan antara konformitas kelompok dengan 

perilaku konsumtif. Artinya semakin tinggi konformitas kelompok pada remaja akhir 
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maka akan semakin tinggi pula perilaku konsumtif yang dimilikinya dan sebaliknya 

semakin rendah konformitas kelompok pada remaja akhir maka akan semakin rendah 

pula perilaku konsumtif yang dimilikinya. 

Pada penelitian ini memiliki beberapa saran yaitu pertama bagi remaja akhir untuk 

mengurangi intensitas penggunaan media sosial dengan menggunakan stopwatch atau 

alarm, menonaktifkan notifikasi media sosial agar tidak sering membukanya, menahan 

diri dan berusaha agar tidak mudah tergiur oleh diskon, iklan, berita dan hal-hal yang 

sedang viral di media sosial. Remaja akhir harus mengontrol perilaku dalam membeli 

suatu hal agar nantinya tidak terjerumus kedalam perilaku konsumtif. Untuk menjadi 

pribadi yang mandiri tidak terpengaruh oleh pengaruh kelompok yang negatif yaitu 

remaja akhir harus mampu membedakan perilaku yang mana yang harus ikuti dan yang 

tidak harus di ikuti, memilah-milah kegiatan yang positif dalam kelompok dan carilah 

dapat mengembangkan potensi serta prestasimu. Remaja akhir juga diharapkan dapat 

mengatur keuangan dan membuat daftar prioritas kebutuhan ketika belanja agar tidak 

boros dan jadi lebih bijaksana dalam membelanjakan uang. 

Saran kedua bagi peneliti selanjutnya yang tertarik untuk melakukan penelitian 

tentang perilaku konsumtif perlu lebih memperhatikan faktor-faktor lainnya turut 

berpengaruh terhadap perilaku konsumtif seperti jenis kelamin, harga diri, kelas sosial, 

kepribadian dan konsep diri, pekerjaan, keadaan ekonomi, keluarga, dan kebudayaan. 
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